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PENDAHULUAN
Udang dogol merupakan salah satu udang
ekonomis penting di perairan Cilacap dan sekitarnya.
Kontribusi produksi udang d€ol di perairan ini
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lnetapenaeus ersis de Haan) SECARA BERKELANJUTAN
DI PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA
Ali Suman'', Daniel R. Monintja'1, John Haluan'l, dan Mennofatria Boer")
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pemarfaatan sumber daya udang dogol (Metapenaeus
ensis de Haan) secara berkelanjutan di perairan Cilacap dan sekitarrrya. Penelitian dilaksanakan di perairdl
cilacap dan sekitarnya dari bulan Mei 2001 sampai dengan bulan Juni 2003. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skoing, untuk menentukan jenis alat tangkap yang layak bagi pemanfaatan udang dogol
secara berkelanjutan, holistik (swed arca method dan surplus produksi) dan analitik untuk evaluasi stok
udang dogol serta optimasi linear untuk kombinasi unit penangkapan vang optimal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan pada aspek biologi, aspek teknis, aspek sosial dan aspek ekonomi, dana
alat tangkap yang layak dan ideal untJk dikembangkan menurut prioritasnya adalah t@mnel nd pasrt,
tranmel net aKif trip harian, trammel net aktif trip mingguan, dan jaring dogol. Udang dogol memtah
sepanjang tahun dengan puncak pada bulan September dan rata-rata ukuran pertama liali matang kelamin
adalah saat panjang karapas mencapai 31,80 mm serta udang dogol memiliki laju pertumbuhan dan laJu
kematian yang tinggi. Potensi lestari udang dogol di perairan Cibcap dan sekitdrrya adalah 540 ton per tahun
dengan upaya optimum 305 unit alat tangkap baku (trammel nef aKif frp mingguan). Kombinasi unit
penangkapan yang optimal diperoleh dengan mengoperasikan 3.813 unit alat tangkap trammel net pasrt. Pola
pemanfaatan sumber daya udang dogol secara berkelanjutan di perairan Cilacap dan sekttarnya dapat
diwujudkan melalui 1) penutupan mugm penangkapan selama sebulan setiap tahunnya yaitu pada bulan
September, 2) membatasi upaya penangkapan meniadi 3.813 unit alat tangkap trammel ret pasf dengan
keuntungan yang diperoleh Rp.47,90 milyar per tahun, dan 3) menerapkan sistem kuota melaui alokasi
produksi 416 ton per tahun untuk Kabupaten Cilacap, 113 ton per tahun untuk Kabupaten Ciamts, dan 1'1 ton
per tahun untuk Kabupaten Kebumen, sedangkan alokasi upaya penangkapan adalah 2.936 untt trar'mel net
pasif bagi Kabupaten Cilacap, 801 unit untuk Kabupaten Ciamis, dan 76 unt untuk Kabupaten Kebumen.
KATA KUNCf: kelestarian, eksploitasi, Metapenaeus ensls, Cllacap
ABSIRA'T: SusTainabte €,ip,toitadotl paf,8'n lot ,he endeavottr shrtmP resowces (Metapenaeus
ensis de Haan) in CitacaP and diacant waters. By: Ali Suman, Daniel R. Moninga'
John Haluan, and Mennofatia Boer
The oblective ot this research is to determne a strctegy for sustainable exdoitation paftern for the
endeavour shimp resources (M. qtsis de Ha&) in Cilacap and ils adlacent waters. This research was
conducled ftom Mav 2001 to June 2003. The evalualon was based on lou models 1) sctnng method to
determine a knd of appropriate nshing unit for sustainable explaitatian ol this resources: 2) holistic and
analytic method for the evalualion ol stock. and 3) oplimization model of lineat progrcm for the delerrntnatiotl
ot aplimat combination fshing units. The results show lhat tte approgiaie fishing unit to be developed related
to biological. soclal. technical, and economical aspects were fhe passrve trammel net, active trammel net tn
daily tip. active trammet net in weekly tip. and dogol net in subsequently in prioity The size at frst matunty
of endeavour shimp (M, ensis) was 31.80 mm in carapace length and s€wned thtoughout the year with a
peak in Sedember and the growth and moftdity rate higher Maximum sustainable yield ol endeevour shnmp
in Cilacap and adiacent waterc is 540 ton Fr year and effort oftinum is aboLrt 305 unit oi hshing gear
standard (active trammel net in weekly trip). The sustainable exCoitdion paftem of endeavour shtimp n
Ahcap and adjacefi waters should inclu& 1) ctosed season duing one month of September in one year: 2)
resticlion on efiotl to be 3,813 units of passive trammel net with a profrt of Rp.47.90 billion per yeac and 3)
apdication of quota system with produclion allocation about 416ton perye fu Cilacap disttict. 113petyear
tor Ciamis distid, and 11 ton Fr year for Kebumen distict. while eftoft allocabon is 2,9 units of pass,l€
trammd net for Cilacap disticl, 801 units of passive trammel net lor Cidmis district, and 76 units ot passive
trammel net for Kebumen disticl.
KEYWORDS: sustdnable, exptottdton, Meta&naeus ensis, Cirac?p
mendominasi rata-rata sekitar 51olo dari produksi
udang penaeid dan secara nasional memberikan
sumbangan produksi sekitar 57o setiap lahunnya(Naamin et al., 1992, lskanciar et al , 1994).
Pemanfaalan sumber daya udang di peraaran ini
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sudah lama dilakukan, tetaFi secara komersial barudimulai pada tahun i966, dengan mulai
berkembangnya perikanan frad untuk menanokaD
udang dr perairan ini (Naamin, t97Z; GunaOi, tdAlj.
Sejak saal itu, perkembangan pemanfaatan udang diperairan ini sangat intensif dan menlngkat seiiap
tahun akibat bedambahnya armada penan!kapan dan
angKatan 
_ _ke-rla (Van Zalinge & Naamin, 197S;Naamin, 1978)
. 
Walaupun sumber daya udang termasuk Eumber
oaya y?ng dapat pulih (renewable resourc€s) tetapipenangkapan yang terus meningkat tanpa ilOanfapembatasan. akan menyebabkan habisnya sumberoaya lersebut. Mengingat hngginya intensitaspenangr(apan udang dogol di peralran Cilacap dan
seK[arnya, yang dilakukan setiap hari sepanlang
tahun, maka dikhawatirkan kondisi pemanfaatannvi
akan merpancam kelestarian Oan teOerfanj,lfln
99t113at30 sumber daya udang dogot di perairanInr. Hat ini, telah terindikasi dengan ti4adinyapenurunan produksi Eekitar 46o/o dalam 13 tahunterakhir, padahat di tain pihak te4aOinya r<en-iiin
l'{:|j"n^ryry pela nqk?ryI sekftar 30 sampai dengan4uyo. uatam kattan ini, Naamin (1994) mengatakan
::ly? _pj":-b"lan . jumtah upaya penangkapan
?3_o:,o?t": tertentu akan menye babka n penirigf dtanproduksi, tetapi apabita terus terjadi penam-bahan
upaya, maka pada suatu saat akan terjadi penurunan
lt^{_-.?1q". demrkian, apabila xorioi"i- polapemanraatan yang ada saat ini tetap berjalan, niaka
i::9:._jlr"r Jangka panjang akan dapat
l:Irlebabkan sumber daya udang dogot di perai;anulacap dan sekfarnya terancam mengalaml
kepunahan. Melihat fenomena yang ada tersebut,
maka. di perairan Citacap dan sekitarnya harus
oIakuKan upaya-upaya pengelolaan pemanfaatan
sumber daya udang dogol yang lebih batk, sehingga
sumber. daya udang dogol yang ada dapat menjadi
mooar bagt perbaikan (re@very) stok datam kaitanpemantaatannya secara berkelanjutan. Agar
pemanfaatan sumber daya udang dogbl di peraiian
ulacap dan seKitarnya dapat dilakukan secaraberkelanjutan, maka pengelolaannya harus
oroasarkan pada pengetahuan tentang keadaan stok
dan aspek biologi 8erta aspek sosial ekonomi dan
teknologi penangkapennya. Dengan demikian, potensi
le3tari dan optimalisasi pemanfaatan sumber dava
udang dogol dapat ditentukan eerta selanjutnya dapat
orsusun suatu strategi pemanfaatan sumber dava
udang dogol yang berkelanjutan di perairan Cilacao.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan dari bulan t\4ei 2OOl
sampai dengan Juni 2003 di perairan Cilacap dan
sekitarnya (Gambar .l). penelitian dilakukan denganpengamatan langsung di pusalpusat Oendaratan
udang. di perairan Citacap dan sekitarnia (ppSC,tempat penangkapan ikan Sidakaya. tempatpenangkapan ikan Argopeni, dan tempatpenangt(apan ikan pangandaran). Seluiuhpengum.pulan data untuk keperluan pengkajian stok




cambar 1. Daerah penanokaoan 
!.fg1-O logof di perairan Citacap dan gekitarnya.Figurc 1. Fisning grown-of dndeavour shrimp in Cilacap anc, aoiacem waters.
sedangkan untuk analisis kajian stok digunakan 2
metode yaitu 1) metode analitik untuk menganalisis
rata-rata ukuran matang kelamin, musim pemijahan,
parameter pertumbuhan, dan laju kematian (Udupa,
1986i Martosubroto, 1978; Gayanilo et al, 1993;
Sparre & Venema, 1992i Pauly, 1980) dan 2) model
holistik untuk menduga potensi leslari (Sparre &
Venema, 1992). Sementara itu, untuk analisis
optimasi digunakan model program linier (Soekartawi,
1995).
HASIL DAN BAHASAN
Detelminasi Unit Penangkapan Udang Dogol
Tujuan determinasi unit penangkapan udang
adalah untuk mendapatkan jenis alat tangkaP udang
dogol yang mempunyai keragaan @ertormance\ yatig
baik ditinjau dari aspek biologi, teknis, ekonomi, dan
sosial sehingga merupakan alat tangkap yang cocok
untuk dikembangkan bagi pemanfaatan sumber daya
udang dogol secara berkelanjutan (Monintja, 1987;
Haiuan & Nurani. 1988).
Di perairan Cilacap dan sekitarnya hanya terdapal
2 jenis alat tangkap udang dogol yang utama tetapi
dalam pengoperasiannnya dapat dikategorikan
menjadi 4 macam yaitu trammel net aKif trip harian,
trammel net akij,if ttp mingguan, trammel net pasif, dan
Jaring jogol. Konsekuensi logisnya, maka hal ini akan
menimbulkan perbedaan dalam aspek biologi, teknis,
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sosial, dan ekonomi. Oleh karena itu, dalam analisis
berdasarkan pada aspek biologi teknis, sosial, dan
ekonomi dilakukan terhadap 4 kategori alat tangkap.
Pada Tabel 1 disajikan hasil skonf,g yang dilakukan
terhadap 4 kategori alat tangkap udang dogol yang
ada di perairan Cilacap dan sekitarnya berdasarkan
pada analisis aspek biologi, teknis, sosial, dan
ekonomi.
Berdasarkan pada Tabel 1 selanjutnya dilakukan
standarisasi dengan menggunakan fungsi nilai pada
penilaian aspek biologi, teknis, sosia:, dan ekonomi
(MangKusubroto & Trisnadi, 1985) dan didapatkan
hasil seperti disajikan pada Tabel 2.
Hasil standarisasi yang dilakukan terhadap 4
kategori alat tangkap udang dogol (Tabel 2) dapat
terseleksi alat tangkap yang layak untuk
dikembangkan dalam rangka pemanfaatan sumber
daya udang dogol secara berkelanjutan di peralran
Cilacap dan sekitarnya. Alat tangkap trammel net ekl.it
trip mingguan terlihat menempati prioritas pertama
sebagai alat tangkap yang layak dikembangkan,
trammel net pasif pada urutan ke-2, trammel net aK,if
trip harian urutan ke-3, dan Jaring dogol sebagai
pilihan terakhir (ke-4) untuk dikembangkan. Urutan
prioritas ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan pengembangan alat
tangkap di perairan Cilacap dan sekatarnya, namun
sebagai dasarnya harus tetap ditunjang informasi
tentang potensi sumber daya udang dogol serta
upaya optimum yang diizinkan
Tabel 1
Table 1.
Hasil analisis penilaian aspek biologi, teknis, sosial, dan ekonomi unit p€nangkapan udang d€ol di
perairan cilacap dan sektarnya
Resuft of value analysis on economic, social, t&hnique, and biologpal aspect of frshing unit of
endeawur shimD in Cilacap and adiacslt wders
0,87 2 1,85 2 1,54 21,78 13 3,00 1
JD O,OO 4 O,87 2 0,4,9., 
. , , 
4-.- , 0,!2, ,. 4
@tripmingguan;rNB=tBmma|neta|4iftripha.ian;TNc.trammolnotpasif;JD=ja.ing
dogoti X1 = aspek biologi; X2 = asp€k l€knis; X3 = asp6k sosaal, X4 = aspsk gkonomii UP = urulan ptioritas
Standarisasi aspek biologi, teknis, sosial, dan ekonomi unit penangkapan udang dogol di
perairan Cilacap dan sekitarnya
'standaization 
of eonomic, social, technique, and bidogycd aswd ot endeavour shimp catching
unit in Cilacap and adjeent waters
TNB 1,07 2





























Sqberan lrekuensl (%) udang dogol (M. ons/s) yeng mateng kclamin pada barbagal ukuran dl
peralran Cllacap den Bekltarnya
Fraqucncy cllEtrlbtJtlon (%) ol endeavout shdmp ln. f1tr,l.l on meny size end goned mdulty ln




















Reta-Rete Ukuran P€rtama Kall Mat ng d.n Murlm
PemUehan
Ukuran udang pada saat kematangan penting
artinya dalam pengelolaan perikanan mengingat
bahwa eksploitasi harus membiarkan sejumlah
tertentu induKinduk ikan (udang) yang mempunyai
ukuran sama atau lebih dari ukuran ters€but peda
saat mencapai kematangan (Sudjastani, 1974). Pada
umumnya udang betina mengalami kematangan
kelamin pada ukuran yang lebih besar daripada
udang jantan (l\ilartosubroto, 1978) Penyebararr
perEentase banyaknya udang dogol yang matang
kelamin pada berbagai ukuran disa.iikan pada Tebel 3.
Analisig lebih tanjut dari Tabel 2 dengan
menggunakan metode Spearman-Karber (Udupa,
1986) didapatkan rata-rata udang dogot pertama kali
matang kelamin pada panjang karapes 31,80 mm.
Dibendingkan dengan udang dogol dari periode
penelitian sobelumnya di perairan Cilacap, ternyata
udang dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya
mengalami lebih awal tala-rdta kematangan
gonadnya (panjang karapa8nya 36,8 mm), tetapi lebih
lambat bila dibandingkan dengan keadaan di perairan
Tanjung Krawang (panjang karapas 20 mm)
(Martoeubroto, 1978i Suman, 1990).
Selanjutnya, untuk mengetahui musim pemijahan
udang di Buatu perairan diteliti melalui pengamatan
terhadap panyebaran densitas telur atau daDat pula
melalui pengamatan terhadap kematangan gonad
udang betina di perairan tersebut (Martosubroto,
1978). Selama penelitian ini diperoleh udang betina
yang belum matang gonad 888 ekor (41olo) dan yang
matang kelamin 1.270 ekot (59%). pada Tabet 4
diterakan penrentase udang dogol betina yang berada
dalam tingkatan matang kelamin di perarran Cilacap
dan sekitarnva.
Sebaran fr-ekuensr (%) udang dogol (M onsis) berdasarkan pada tingkat kematangan goned diperarran uIacap dan sekitarnva
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Dari Tabel 4 tersebut terlihat bahwa udang dogol
melakukan pemiahan sepanjang tahun dengan
puncaknya pada bulan Septembor. Dan kepentingan
dari pengetahuan musim pemUahan dalam prinsip
pemanfaatan sumber daya udang dogol serta
berkelanjutan adalah untuk mengetahui kapan
waKunya diadakan penutupan daerah dan musim
penangkapan dalam rangka membefi kesempdan
pada induk-induk udang untuk melakukan pemUahan.
Parameter Pertumbuhan dan LaJu Komatlan
Dengan merunut data frekuensi panjang karapa8
dari bulan ke bulan dengan pr€ram ELEFAN (Sparre
& Venema, 1992) diperoleh laju pertumbuhan (K)
udang dogol jantan di perairan Cilacap dan sekitarnya
1,49 per tahun dan panjang karapas maksimum (L.)
sebagai 41,5 mm. Untuk udang dogol betina nilai laju
pertumbuhannya (K) 1,52 per tahun dan panjang
karapas maksimum (L-) 52,2 mm. Dengan demikian,
persamaan pertumhuan von Bertalanffy untuk udang
dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya sebagai
berrkut:
Lt=4'1,4 [1-e'1 a8(F0 003)1 untuk uoang lanran
Lt=52,2 ['1-e-152("0023); untuk udang betina
Nilai K udang dogol betina juga terlihat lebih besar
dari nilai K udang jantan dan hal lni tercermin juga
dalam hasil tangkapan, di mana ukuran udang dogol
betina didapatkan selalu lebih besar dari udangjantan. Dall ef a/. (1990) mengatakan bahwa
pertumbuhan udang betina selalu lebih cepat dari
udang jantan dan pada umur yang sama selalu
cjitemui udang betina lebih besar dari udang jantan.
Nilai K udang dogol yang lebih besar dari 1 juga
menunjukkan bahwa udang dogol ini mempunyai
pertumbuhan yang cepat (Gulland, 1983; Naamin,
1984). Cepatnya pertumbuhan dan pendeknya umur
udang dogol menunjukkan bahwa laju kematian cukup
tinggi Hal ini, memberikan peringatan kepada kita
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aga( memperhatikan pemanfaatannya secara
berkelanjutan. Sehubungan dengan umur, lalu
pertumbuhan dan kematian ini yang perlu
diperhatikan adalah kapan waKu yang tepat untuk
menangkapnya, baik ditinjau dari sumber dayanya
sendiri maupun dari segi ekonominya. Kalau kita
terlambat menangkapnya tentu udang ini akan mati
percuma, sedangkan kalau terlalu cepat ditangkap
secara ekonomi dan kelestarian sumber daya juga
kurang menguntungkan.
Selanjutnya, dengan menggunal€n parameter
pertumbuhan udang dogol yang telah dihitung
(K=1,52 per tahun, L-=52,2 mm untuk udang betina
se(a K=1,49 per tahun dan L-=41,5 mm untuk udangjantan) seb€gai bahan masukan untuk membuat
kurva hasil tangkap, diperoleh nilai dugaan Z untuk
udang dogol betina sebagai 6,52 per tahun dan 8,68
per tahun untuk udang jantan (Gambar 2). Nilai
dugaan laju kematian alamiah (M) dihitung dengan
menggunakan persamaan Pauly (1980) dan diperoleh
niali M untuk udang dogol betina 2,01 per tahun dan
untuk udang jantan 2,12 Wt tahun. Nilai dugaan laju
kematian karena penangkapan (F) dihatung dan
diperoleh hasil 4,51 per tahun untuk udang d€ol
betina 6erta 6,56 per tahun untuk udang dogol Jantan.
Potenri Lertari dsn Upaya optimum Udang Dogol
Potensi lestari (maximum sustiinable yield\ yang
merupakan suatu produksi perikanan yang dapat
dipertahankan secara berlanjut, adalah suatu
parameter pengelolaan yang dihasilkan daiam
pengkajian stok sumber daya perikanan dan
merupakan suatu unsur penunjang bagi peluang
pengembangan di suatu wilayah (Karyana &
Badrudin, 1992). Dengan asumsi bahwa unit upaya
baku bagi penangkapan udang dogol adalah trammel
net aKif trip mingguan, maka pada Tab€l 5 disajikan
data toial upaya dan catch per unit ot effoft seca?
berseri dalam kurun waKu 13 tahun terakhir.
Gambar 2.
Figure 2.
Nilai Z sebagai slope hasil tangkapan udang dogol (M ensis de Haan) di perairan Cilacap dan
sekitarnya.
The value d z as slope ot endeavour shrimp ln. drsis d€ Haan) catch in Cilacap and adjacent
wi ers.
E,l
Pola Pemanfaatan Sumber Daya Udang Dogol ...... dan Sekitamya (Suman 4., et al.)
Perkembangan produksi, upaya penangkapan, dan hasil per unit upaya (catch per unit of effott)
udang dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya

















































Dari perhitungan data dari Tabel 5 dengan model
linier Schaefer (Sparre & Venema, 1992) diperoleh
potensi lestari (maximum susta,nable yidd) udang
dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya g0 ton dan
upaya optimum (f.d) sekitar 305 unit unit trammel Del
serta r'=0,83. Kondisi pemanfaatan saat ini
memprlihatkan upaya yang ada telah melampeui
upaya o$rmum.
Optimasi Pemanfaatan Sumber Daya Udang Dogol
Berdasarkan pada data yang ditemukan di
lapangan, fungsi-tungsi yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai beriku:1. Fungsi tujuan, yaitu memaksimumkan





n = keuntungan yang akan dimaksimumkan
X1 = jumlah a(mada trammel net aKif triD
mingguan
X2 = jumf ah armada tranmel nef aktif trio harian
X3 = lumlah armada trdnmel net oa*il
X4 = Jumlah armadajarring dogol
2. Fungsi pembatas, yaitu nitai-nilai yang tidak
boleh dilampaui, kalau terlampaui. maka akan
merusak kelestarian sumber daya. Fungsi
p€mbatas tersebut sebagai berikut:
a. Hasil tangkapan yang testari (CMSY)
Suatu jents udang dt daerah tropis seDerti dl
Indonesia dapat ditangkap oteh lebih dari 1 jenis
alat tangkap, sehingga hasil tangkapan gabu;gan
dari beberapa jenis alat tangkap terhadap ud,ng
dogol haru6 <CMSY. Fungsi pembatas udang
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dogol terhadap hasii iangkapan lestari sebagai
b€rikuti
1,2X1 +0, 3X2+0, 1X3+0,3X4<540
b. Upaya penangkapan yang lestari (EMSY)
Berdasarkan pada dala, maka fungsi pembatas
terhadap upaya penangkapan sebagai berikut:
X l +0,25X2+0, 08X3+0,25X4<305
3. Output, yaitu berdasarkan pada hasil analisis
odimasi dengan linear programming terhadap
fungsi tujuan dan pembatas yang telah
ditentukan sebelumnya, diperoleh hasil untuk
tidak mengoperasikan alat tangkap trammd net
aKit trip mingguan, trammel net aKif trip harian,
dan jaring dogol dalam pemanfaatan sumber
daya udang dogol secara berkelanjutan. Nilai
optimal jenis alat tangkap yang
direkomeMasikan yaitu 3.813 unil trammd net
pasif dengan keuntungan Rp.47,9 milyar.
Pola Pemanfaatan Sumber Daya Udang Dogol
secara Berkelanjutan
Dari 2 garis besar metode pengelolaan
pemanfaatan sumber daya udang yaitu pengontrolan
ukuran udang yang tertangkap dan pengontrolan
Jumlah penangkapan (Gulland, 1972), maka yang
dapat diaplikasikan dalam pemanfaatan sumber daya
udang dogol secara berkelanjutan di p€rairan Cilacapdan sekitarnya adalah pengontrolan jumlah
penangkapan. Pembatasan atau penentuan ukuran
udang terkecil yang boleh didaratkan dan ukuran
mata jaring yang terkecil tidak dapat dilaksanakan,
karena di F€rairan Cilac€p dan sekjtarnya yuwana
dari udarE dogol yang harus ditindungi dan udang
dewasa dari jeniejenis udang kecil tainnya terdapal
pada daerah yang sama (bercampur). Kesukaran lain
ialah jika sebagian hasil tangkap nelayan terdiri atas
udang-udang dengan ukuran di bawah ukuran udang
terkecil yang telah diletapkan, akan membuat nelayan
membuang kembali hasil tangkapannya ke laut dan
akan terbuang percuma karena akan mati sendiri.
Sedangkan pengaturan ukuran mata jaring juga iidak
dapat diterapkan karena menurut Gulland (1972)
metode ini kurang efeKif untuk udang penaeid (udang
dogol) karena proses seleksi tidak begitu efisien. Hal
ini, mengingat udang penaeid (udang dogol) memiliki
rostrum dan appendages (pencuatan-pencuatan)
yang akan menghambat lolosnya udang dari mata
Janng.
Oengan demikian, metode pengelolaan yang layak
dilaksanakan dalam pemanfaatan sumber daya udang
dogol secara berkelanjutan di perairan Cilacap dan
sekitarnya adalah seperti tersaji pada Tabel 6.
Dari penerapan metode pengelolaan Pemanfaatan
berupa pembatasan upaya penangkapan udang dogol
drdapatkan 2 alternatif Pola pemanfaatan sumber
daya udang dogol yang berkelanjutan di peralran
cilacap dan sekitarnya (Tabel 6). Alternatif Pertama
ciengan mooel Schaeter adalah dengan mengurangi
lumlah upaya sekitar 113 unit dari yang ada saat ini.
Berdasarkan pada kiteria analisis optimasi dengan
program linier, maka yang harus dikurangi adalah 6'4
unlt alat tangkap trammal net aKif trip mingguan dan
Tabel 6
Table 6
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195 unit alat tangkap jaring dogol. Alternatif pertama
ini tidak mendapat keuntungan yang maksimum bagi
nelayan yaitu hanya Rp.2'1,10 milyar per tahun, yang
berarti lebih rendah dari alternatif ke-2.
Alternatif yang ke-z adalah hasil optimasi dengan
linear programing yaitu rekomendasi untuk
menghapus alat tangkap trammel net aKif trip
mingguan, trammel net aKif trip harian, dan janng
dogol untuk menangkap udang dogol di perairan
Cilacap dan sekitarnya. Dengan demikian, alat
tangkap yang disarankan dalam pemanfaatan sumber
daya udang dogol secara berkelanjutan adalah 3.813
unit alat tangkap trammd net pasif. Oalam jangka
panjang skenario yang ke-2 inilah yang paling layak,
karena dapat memantaatkan sumber daya secara
optimum dan lestari dengan keuntungan yang trnggi
yaitu Rp.47,9 milyar per tahun. Untuk alat tanglGp
yang direkomendasikan dihilangkan yaitu 188 unit alat
langkap trammal r.,ef aKif trip mingguan disarankan
untuk mengalokasikannya menjadi alat tangkap
pelagis besar sesuai dengan izin peruntukannya,
sementara untuk 407 unit alat tangkap trammel net
aktit kip harian dan 195 unit alat tangkap jaring dogol
dapat dialokasikan seluruhnya menjadi 1.806 unit alat
tangkap trammel net trip pasif. Kekurangan 1.025 unit
trcmmel net pasif untuk pengusahaan sumber daya
udang dogol secara optimal dan leslari dapat
merupakan peluang inveslasi dr perairan Cilacap dan
sekitarnya.
Pola pemanfaatan sumber daya udang dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya
The pattern for the endeavour shnmp resources in Cilacap and diacent waters
paya Pena
2 Penutupan musim penangl€Pan . Penutupan dilakukan 1 bulan
dalam setahun Yaitu Pada
bulan september yang dibatasi
pada kedalaman 40 m ke atas.
3. Kuota o Alokasi produksi 416 ton Per th
bagr Crlacap. 113 ton Per th
bagi Ciamis dan 11 ton Per th
bagi Kebumen, sedang alokasi
uPaya berupa 2 936 unrt bag'
Cilacap, 801 un bagr Clamrs,
dan 76 unit baoi Kebumen
Pembatasan alat tangkaP .
menladi 124 unit alat tangkap
trammel net aK:il triP mingguan,
407 unit alat tangkaq trammel
nef aktif triP harian, dan 982
unit alat tangkap trammel net
pasif.
Pembatasan upaya menjadi .
3.813 unit alat tangkaq trcmmel
nef pasif.
Pengurangan 195 unit alat
tangkap laring dogol dan 64
unit alat tangkap trammel net
aKil trip mingguan.
407 unit alat tangkap trammel
nef aKif t,'iP harian dan 195
unit laring dogol diubah
menjadi 1806 unit frammel







ol€h ke3 pemerintah kabupaten.
Konsekuensi logis dari penerapan alternatif ke-2pola pemanfaatan sumber daya udang dogol di
perairan Cilacap dan sekitarnya akan berdampak
kepada terpenuhinya kriteria pemanfaatan yang
berkelanjutan serta dapat meningkatkan
kesejahteraan nelayan seperti disajikan pada Tabel Z.
Selanjutnya, pengetolaan pemanfaatan sumberdaya udang dogot yang dapat diaplikasikan diperarran Cilacap dan sekitarnya adalah kuota
penangkapan. Kuota penangkapan yang dilakukan
adalah dengan membagi potensj lestari udang dogolyang ada berdasarkan pada kemampuan wilayah
kabupaten di perairan Cilacap dan sekitarnya daiam
menangkap udang dogot ini. prjnsip kuota ini sangat
se.lalan juga dengan prinsip otonomi daerah yang
mulai berlaku sejak tahun 1999. Berdasarkan oad;
kemampuan penangkapan udang per wilayah
tersebut, maka alokasi penangkapan 416 ton per
tahun untuk Kabupaten Cilacap, 113 ton per tahun
untuk Kabupaten Ciamis, dan 11 ton per tahun untuk
Kabupaten Kebumen. Untuk mengusahakan alokasiproduksi ini, maka dialokasikan jumlah upaya
penangkapan di Kabupaten Citacap 2.936 unit aiat
tangkap trammet net pasif, di Kabupaten Ciamis BOi
unrt dan di Kabupaten Kebumen 76 unit. Dalam hal ini
terlihat dominasi p€nangkapan terpusat di Kabupaten
Cilacap dan hal lni adalah wajar mengingat nelayan
Cilacap adalah netayan yang trampil lan paiing
unggul dalam menangkap udang di perairan Cilacatdan sekttarnya. Dl samprng rtu daerah Cilacap
r.nerupakan daerah yang pa,rng besar sumbangannya
oaram produkst udang karena merupakan pusat
daerah asuhan udang di perairan Cilacap darl
:9!!"11y" (Naamin 1972 Van Zatrnge & Naamin,1975, Martosubroto & Naamin, 1977).
Dari pola pemanfaatan sumber daya udang dogolyang akan drterapkan dt perairan CilacJp Oln
seKrrarnya seperti yang tersalt pada Tabel 6 dan 7terlihat menjamrn pemanfaatannya secaraberkelanjutan yang sesuai dengan 'kriteria yang
drkemukakan [/onintja (2000) sebagai berikut:1. Hasil tangkapan tldak melebihijumlah yang boleh
dimanfaatkan, yang terealisasi dari tinokat
produksi yang tidak boleh melebihi potensi testari
540 ton per tahun.2. Menggunakan bahan bakar lebih sedikit, di mana
hal ini tercermin dari penghematan bahan bakar
sekitar 56% (15 l) per unit per hari. Pada kondisi
sekarang rata-rata biaya bahan bakar adalah
sekitar Rp.60.000,- dan setelah kebuakan
diproyeksikan hanya memerlukan biaya sekitar
Rp.30.000.-3. Secara hukum, alat tangkap legal, di mana
seluruh unit armada yang diproyeksikan adalah
sesuai untuk beroperasi di jalur penangkapan I,
yang merupakan daerah penangkapan udang.
Pada saat ini sekitar 188 unit armada
penangkapan udang dogol yaitu alat tangkap
trammel net aKif trip mingguan adalah illegal
karena izinnya di jatur lll, tetapt pada
kenyataannya beroperasl di jalur I karena
komoditas yang rnenjadi tu.,uan penangkapannya
berada di jalur l. Dalam alternatif pola
pemanfaatan yang diusulkan armada ini
dihapuskan dan sebagai alternatif untuk armada
ini diubah menjadi armada penangkapan ikan
pelagis dijalur lll.4. Investasi yang dibutuhkan rendah, yang
tergambar dari turunnya biaya investasi sekitar
46% (Rp.14juta) dari kondisi yang ada sekarang.
Proyeksi dalam strategi ini setiap unit armada
membutuhkan biaya investasi Rp.16,7 juta, di
mana biaya investasi sebelumnya mencapai
biaya Rp.30,7 juta per unit armada penangkapan
udang dogol.5. Produk mempunyai pasar yang baik, terutama
untuk tujuan ekspor. Dengan pola ini, maka
proses produksi telah memperhatikan kaidah_
kaidah keberlajutan dan berwawasan lingkungan,
dan dengan demikian akan menjamin pasar
produk ini di luar negeri.
Hal yang sama juga dikatakan Dahuri (2002)bahwa perikanan yang berkelanjutan harus
berdrmensi 3 hal yaltu aspek ekologi lenvtronmentallyfriendlyJ. ekonomt (economrcally soundy, dan sosral(socid justl Dan penerapan strategi pemanfaatan
sumber daya udang dogol di perairan Cilacap dan
Tabel 7.
Table 7.
I-ol.gfr9l"i logis penerapan pola pemanfaatan sumber daya udang dogol secaraDerKetanJutan di perairan Cilacap dan sekttarnva
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lebih hemat 56% (15 tt) pertrip
pencegahan 188 unit armada
pengusahaan pada tingkat potensi lestari
naik sekitar 97% (Rp.23,6 mityar)
naik sekitar 100olo (Rp.1,2 milyar)
menlngkat sekitar 44o/o (2.329 otangl
54
sekitarnya terlihat ke-3 hal ini dapat terintegraEi
dengan baik.
Agar pengelolaan pemanfaatan sumber daya
udang dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya dapat
terlalcana dengan efisien dan efeKif, maka ke-3 cara
pengelolaan tersebut harus dilaksanakan secara
bersamaan. Kombinasi yang ideal dalam cara
pengelolaan ini yaitu penutupan musim penangkapan
pada bulan September setiap tahun pada kedalaman
40 m atau lebih, pembatasan upaya penangkapan
sesuai dengan skenario penangkapan yang ke.2 dan
kuota penangkapan, juga harus dibarengi dengan




1 Pola pemanfaatan sumber daya udang d€ol
secara berkelanjutan di perairan Cilacap dan
sekitarnya diusulkan 3 aiternatif pola pemanfaatanyartu penutupan musam penangkapan,
pembatasan upaya penangkapan dan penetapankuota penangkapan. Penutupan musim
penangkapan udang dogol di perairan Cilacap
dan sekitarnya diiakukan setiap bulan September
setiap tahunnya, sedangkan pembatasan upaya
penangkapan udang dogol sekitar 3.813 unit alat
langkap trammel nef pasif setiap tahunnya.
Sementara itu, penetapan kuota penangkapan
416 ton untuk Kabupaten Cilacap, 113 ton untuk
Kabupaten Ciamis, dan 1l ton untuk KabuDaten
Kebumen serta alokasi jumlah upaya
penangkapan 2.936 unit trammel net pasit untuk
Kabupaten Cilacap, 801 unt untuk Kabupaten
Ciamis, dan 76 unit untuk Kabupaten Kebumen.
2 Penerapan pola pemantaatan gumber daya udang
dogol secara berkelanjutan di perairan Cilacapdan sekitarnya dapat menjamin kelestarian
sumber daya, pemanfaatannya dalam jangka
panjang dan meningkatkan kesejahteraan
nelayan, di samping itu dapat mengintegrasikan
aspek ekologi, ekonomi, dan sosial sebagai
damensi dari perikanan yang berkelanjutan.
Saran
Agar pola pemanfaatan sumber daya udang dogol
secara berkelanjutan dapat terlaksana dengan baik,
mal(a harus dilakukan kordinast antara Demerintah
kabupaten, dan dr samptng itu perlu disertai dengan
penegakan hukum yang tegas.
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